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Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya perkawinan adat masyarakat 

Kecamatan Amuntai Utara di mana orang tua mereka mengharuskan anak mereka 

untuk menikah lagi dengan kakak atau adik dari mendiang pasangannya sebagai 

bentuk penghormatan terhadap keluarga mendiang pasangannya, sehingga hal ini 

berdampak terhadap sulitnya kedua belah pihak yang melakukan perkawinan 

tersebut untuk menyesuaikan diri pada masa awal perkawinan. 

 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik serta 

dampak perkawinan untuk menghormati keluarga mendiang suami/istri pada 

masyarakat Kecamatan Amuntai Utara. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, yaitu mengamati dan berinteraksi secara langsung dengan 

para informan, melakukan wawancara dengan mereka yang melakukan 

perkawinan untuk menghormati keluarga mendiang suami/istri guna memperoleh 

data yang akurat sebagai penunjang hasil analisis penelitian. 

 

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa praktik perkawinan untuk 

menghormati keluarga mendiang suami/istri pada masyarakat Kecamatan 

Amuntai Utara tidak menyimpang dari ketentuan syariat Islam. Meskipun 

perkawinan ini dilatar belakangi oleh keharusan dari orang tua mereka sehingga 

berdampak pada sulitnya mereka menyesuaikan diri pada masa awal perkawinan, 

namun mereka setuju melakukannya untuk menjaga harta bersama dan karena 

alasan anak. Lama-kelamaan mereka berhasil mengatasi permasalahan yang ada 

dan hingga saat ini perkawinan masih berjalan dengan harmonis. Hal ini 

membuktikan bahwa meskipun perkawinan yang terjadi adalah karena keharusan 

orang tua bukan kemauan dari yang melakukan perkawinan, namun perkawinan 

tersebut mampu bertahan lama dan berdampak baik bagi kedua belah pihak. 

 

 

 

 

 

 

 




